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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa bentuk perlindungan hukum bagi konsumen 

atas voucher ganti rugi yang tidak dapat diuangkan dalam e-commerce Lazada  

adalah sebagai berikut : 

a. Pihak perusahan Lazada melakukan perbuatan melawan hukum yang 

mana pihak perusahan Lazada melakukan pengembalian dan yang tidak 

sesuai dengan syarat dan ketentuan Lazada/klausula baku yang dibuat, 

yang mana perusahan Lazada merugikan dan harus memberikan ganti 

rugi yang setara nilai. 

b. Pihak perusahan Lazada sudah memeberikan bentuk kerugian kepada 

Achmad sebagai konsumen akan tetapi pihak perushan Lazada 

memeberikan ganti rugi bukan mengembalikan dana dengan 

mentransfer uang ke ATM individu melainkan mengembalikan dana 

tersebut dengan voucher yang tidak dapat diuangkan dan hanya dapat 

diberlakukan di e-commerce Lazada itu sendiri, yang artinya Lazada 

menyebabkan kerugian kepada para konsumen.  

c. Jika pihak perusahan Lazada tidak memberikan ganti rugi kepada 

Achmad sebesar beberapa persen per bulan dari nilai voucher yang tidak 

dapat diuangkan dihitung sejak voucher tidak dapat diuangkan. 

d. Apabila tidak terpenuhinya, maka pihak konsumen (Achmad) bisa 

melakukan bentuk perlindungan hukum yang dapat dilakukan Achmad 

adalah melakukan gugatan ganti rugi atas wanprestasi ke pengadilan.  

 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut :  

 



56 

 

a. Bagi pelaku usaha harus dapat melindungi konsumen. Perlindungan 

tersebut sesunggunya berfungsi untuk menyeimbangi kedudukan dari 

konsumen dan pelaku usaha, karena pelaku usaha dan konsumen tersebut 

saling membutuhkan dan menguntungkan bukan saling merugikan. Maka 

dari itu pelaku usaha  ketika membuat isi dari suatu perjanjian atau klausula 

baku yang dibuat harus memperhatikan dengan jelas hak yang dibutuhkan 

oleh konsumen agar standar baku tidak cacat, bertentangan denga aturan 

hukum. 

b. Bagi konsumen harus pandai-pandai memilih online shop yg kredibel 

dengan mencari tahu terlebih dahulu kondisi online shop tersebut supaya 

tidak tertipu janji-janji manis dari pelaku usaha.  

c. Bagi pemerintah, pemerintah harus lebih jelih dan berperan aktif dalam 

pelaksanaan perlindungan konsumen jika pemerintah menemukan suatu 

penyimpangan yang merugikan dan berbahaya bagi kosumen maka 

pemerintah bisa dengan cepat melakukan peneguran atau memberikan 

sanksi. 
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